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Abstrak 
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mengajarkan pelajaran-pelajaran agama 
Islam dan juga umum dengan persentase waktu dan jenis mata pelajaran lebih banyak untuk 
pelajaran agama Islam. Pelajaran-pelajaran agama Islam tersebut juga diajarkan di lembaga-
lembaga pendidikan formal luar pesantren seperti SD, SMP dan SMA/SMK yang dibakukan 
menjadi satu mata pelajaran PAI. Akan tetapi dalam mengajarkan PAI, lembaga-lembaga di luar 
pesantren tersebut hanya memberikan alokasi waktu yang amat minim. dengan itu 
pembelajaran PAI yang diselenggarakan di lembaga-lembaga tersebut tidak akan optimal. 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran PAI dibutuhkan lembaga pendidikan formal yang 
memberikan alokasi waktu dan jenis mata pelajaran agama yang lebih banyak seperti halnya 
yang ada di pesantren. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kontribusi 
pesantren dalam mengoptimalkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran PAI di 
MA. Ihyaul Ulum Guntung Sidogedungbatu Sangkapura Gresik. Untuk mengidentifikasi 
permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi terfokus, 
wawancara jenis pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara dan dokumentasi. 
Adapun analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Sedangkan untuk 
validasi/keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Penelitian yang dilakukan ini telah dapat memperoleh kesimpulan bahwa pesantren 
dapat memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran PAI di MA. Ihyaul Ulum Guntung Sidogedungbatu Sangkapura Gresik Tahun 
Ajaran 2012/2013.. Peranan tersebut dapat dilihat dari pembelajaran pendidikan agama Islam di 
MA. Ihyaul Ulum Guntung Sidogedungbatu Sangkapura Gresik. yang bisa dikatakan sudah 
cukup optimal.  
 
 
 
Kata Kunci: Pesantren, Pembelajaran, PAI 
1. Pendahuluan 
Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam tertua di Indonesia. 
Keberadaan pondok pesantren dengan segala 
aspek kehidupan dan perjuangannya ternyata 
memiliki nilai strategis dalam membina insan 
yang berkualitas dalam iman, ilmu dan amal. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam sejarah 
bangsa Indonesia, di mana dari pesantren 
bermunculan para ilmuwan, politikus dan 
cendekiawan yang memasuki berbagai kancah 
percaturan di segala bidang sesuai dengan 
disiplin ilmu yang mereka miliki, baik dalam 
taraf lokal, regional maupun nasional bahkan 
ke taraf internasional1. 
                                                                 
1
 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal 
Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 2005).hlm.83-84 
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Tujuan pesantren adalah menciptakan 
dan mengembangkan kepribadian Muslim, 
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat 
bagi masyarakat atau berkhidmat kepada 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau 
abdi masyarakat, yaitu menjadi pelayan 
masyarakat sebagaimana kepribadian nabi 
Muhammad (mengikuti sunnah nabi) maupun 
berdiri sendiri, bebas, teguh, dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau 
menegakkan Islam dan kejayaan umat di 
tengah-tengah masyarakat (izz al-Islam wa al-
Muslim) dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian manusia2.  
Pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) tidak hanya diselenggarakan di lembaga 
pesantren saja, akan tetapi pendidikan agama 
Islam juga diselenggarakan di lembaga 
pendidikan umum. Di lembaga pendidikan 
umum, pendidikan agama Islam hanya 
diselenggarakan dua atau tiga jam pelajaran 
saja dalam satu Minggu. Selain itu, dari 
berbagai pelajaran agama seperti al-Qur’an 
hadits, Aqidah Akhlak dan yang lainnya hanya 
disajikan dalam satu bentuk mata pelajaran, 
yakni mata pelajaran PAI. Dari hal tersebut, 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
diselenggarakan di lembaga pendidikan umum 
sangatlah tidak efektif dan kurang 
membuahkan hasil yang maksimal untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam seperti 
                                                                 
2
 Mujamil, . QomarPesantren Dalam Transformasi Metodologi 
Menuju Demokratisasi Institusi.( PT. Gelora Aksara Pratama. 
2002).hlm.4 
 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Karena 
untuk belajar al-Qur’an saja tidak cukup 
dilaksanakan dalam beberapa pertemuan 
dalam satu Minggu, bahkan satu semester. 
Akan tetapi untuk belajar al-Qur’an 
dibutuhkan waktu yang rutin dan banyak 
untuk mencapai hasil bacaan al-Qur’an yang 
baik dan benar. 
Berdasarkan uraian di atas pesantren 
sangat berperan dalam mengoptimalkan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
ada di Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum 
Guntung Sidogedungbatu Sangkapura.  
Madrasah Aliyah ini merupakan 
lembaga pendidikan formal yang 
kurikulumnya memadukan antara pendidikan 
agama Islam dengan pendidikan umum. 
Meski demikian, lembaga ini lebih fokus pada 
pendidikan agama Islam, hal itu ditunjukkan 
dengan jurusan yang ada di dalamnya, yakni 
lembaga ini hanya menyelenggarakan jurusan 
keagamaan, dan didukung dengan VISI dan 
MISI. Selain itu, tenaga pendidik (guru) yang 
ada di Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum 
Guntung Sidogedungbatu Sangkapura Gresik 
hampir semuanya sudah menempuh 
pendidikan Strata 1 (S1), bahkan ada juga 
yang sudah menempuh pendidikan S2.  
Dari uraian dan penjelasan latar 
belakang inilah penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul 
”Peranan Pesantren Dalam Mengoptimalkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum Guntung 
Sidogedungbatu SangkaPura Gresik”. 
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2. Metode  
Metode pengkajian tulisan ini 
dilakukan dengan cara menganalisis peran 
pesantren dalam mengoptimalkan 
pembelajaran di madrasah serta membaca 
artikel yang terkait dengan peranan tersebut 
secara kritis sehingga pengaruh tersebut 
dapat diindentifikasi. Setelah hal tersebut 
dapat dilakukan, langkah selanjutnya adalah 
mengkaji fenomena pesantren tersebut dari 
sudut pandang teori pesantren dalam 
mengoptimalkan pembelajaran dan 
memberikan solosi berdasarkan analisa kritis 
dan studi litelatur yang memuat teori-teori 
yang relevan untuk pengoptimalan pesantren 
dalam proses belajar mengajar. Pengoptimalan 
pesantren tersebut diharapakan dapat 
diimplementasikan secara praktis di lapangan 
sehingga dapat tercipta pesrta didik yang 
beriman, taqwa, berahlakul kariman dan 
berprestai serta kondisi pembelajaran yang 
aman dan nyaman bagi semua komponen 
pendidikan serta mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan. 
 
3. Pembahasan 
A. Pesantren  
Menurut Zamakhsyari Dhofier, bahwa 
pesantren berasal dari kata santri, yang 
dengan awalan pe di depan dan akhiran an 
berarti tempat tinggal para santri. Lebih lanjut 
beliau mengutip dari pendapat Profesor Jhons 
dalam Islam in South Asia, bahwa istilah santri 
berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru 
ngaji. Sedangkan menurut C.C Berg, bahwa 
istilah santri berasal dari istilah shastri yang 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu 
buku-buku suci agama Hindu. Kata shastri 
berasal dari kata sastra yang berarti buku-
buku suci, buku-buku agama atau buku-buku 
tentang ilmu pengetahuan3. 
Pesantren adalah suatu tempat 
pendidikan dan pengajaran yang menekankan 
pelajaran agama Islam dan didukung asrama 
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat 
permanen. Lembaga Re-search Islam (Pesantren 
Luhur) mendefinisikan pesantren adalah 
suatu tempat yang tersedia untuk para santri 
dalam menerima pelajaran-pelajaran agama 
Islam sekaligus tempat berkumpul dan 
tempat tinggalnya 4 
a. Tujuan Pesantren  
Tujuan pesantren adalah menciptakan 
dan mengembangkan kepribadian Muslim, 
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat 
bagi masyarakat atau berkhidmat kepada 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau 
abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi 
pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian 
nabi Muhammad (mengikuti sunnah nabi) 
maupun berdiri sendiri, bebas, teguh, dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau 
menegakkan Islam dan kejayaan umat di 
tengah-tengah masyarakat (izz al-Islam wa al-
                                                                 
3
 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi… hlm.81 
3
 Mujamil Qomar, Pesantren Dalam…hlm.2 
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Muslim) dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian manusia5 
Tujuan umum pesantren adalah 
membina warga negara agar berkepribadian 
Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 
Islam dan menanamkan rasa keagamaan 
tersebut pada semua segi kehidupannya serta 
menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat dan negara. 
b. Komponen-Komponen Pesantren  
Setiap lembaga pendidikan pastinya 
mempunyai komponen-komponen, karena 
komponen yang ada dalam lembaga 
merupakan faktor yang signifikan bagi 
perjalanan bagi setiap lembaga. Adapun 
komponen-komponen pesantren adalah 
sebagai berikut: 
1) Kiai. Istilah kiai sering kali digunakan 
untuk menyebut seseorang yang 
berusia relatif tua, lelaki disebut Yai 
dan perempuan disebut Nyai. Akan 
tetapi dalam konteks pondok 
pesantren istilah kiai digunakan 
sebagai suatu gelar kehormatan yang 
sarat dengan pengetahuan agama, 
ditujukan kepada seseorang yang 
bergelimang dalam kegiatan 
pengajaran agama di pondok 
pesantren6. Selain sebagai pendidik 
dan pengajar, kiai juga sebagai 
pemegang kendali manajerial 
pesantren. Bentuk pesantren yang 
bermacam-macam itu adalah pantulan 
                                                                 
5
 Mujamil Qomar, Pesantren… Dalam hlm.4 
6
 Ibid, hlm.85 
dari bentuk kecenderungan kiai. Kiai 
sebagai panutan bagi santri bahkan 
bagi masyarakat umum7. 
2) Santri. Santri adalah orang yang 
belajar di pondok pesantren. Santri 
merupakan komponen yang memiliki 
peranan penting dalam pondok 
pesantren. Karena idealnya, langkah 
pertama dan pengembangan pondok 
pesantren adalah harus ada murid 
yang datang untuk belajar pada kiai. 
Dalam menuntut ilmu pada kiai, murid 
tersebut menetap di pondok pesantren 
dan akhirnya dikatakan sebagai santri. 
Di pesantren santri merupakan objek 
pendidikan, akan tetapi di beberapa 
pesantren ada santri yang merangkap 
tugas sebagai pengajar santri yunior. 
3) Pondok (asrama). Pondok adalah 
bangunan yang berada di pondok 
pesantren, yang mana bangunan 
tersebut digunakan sebagai tempat 
menginap atau juga sebagai tempat 
belajar para santri. Bangunan pondok 
tersebut bisa berupa asrama ataupun 
kamar. Saefuddin Zuhri menegaskan 
bahwa, pondok bukanlah asrama. Jika 
asrama, telah disiapkan bangunannya 
sebelum calon penghuninya datang. 
Akan tetapi pondok justru didirikan 
atas gotong royong dari para santri 
yang telah belajar di pesantren. 
4) Musholla. Musholla memiliki fungsi 
ganda, selain sebagai sarana yang 
                                                                 
7
 Ibid, hlm.20 
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digunakan sebagai tempat beribadah, 
masjid juga merupakan pusat kegiatan 
proses pendidikan seperti: pengajian 
kitab kuning yang masih 
menggunakan metode sorogan dan 
wetonan, ceramah, pusat pertemuan dan 
musyawarah dan juga penggemblengan 
mental santri. 
5) Pengajian kitab klasik (kitab kuning). 
Pengajian kitab klasik ini merupakan 
referensi utama yang digunakan dalam 
pembelajaran di pondok pesantren. 
Terdapat beberapa materi yang dikaji 
dalam kitab klasik, di antaranya adalah 
ilmu bahasa, tafsir, tauhid, fiqh, 
tasawuf dan lain sebagainya. Pengajian 
kitab kuning ini terjadi di semua 
pondok pesantren kecuali pada 
pesantren khalaf Gontor dan pesantren 
perkotaan8 
Lembaga pendidikan formal. Yakni 
tempat para santri/peserta didik belajar 
pengetahuan agama dan juga umum yang 
kurikulum maupun metodenya sudah 
memadukan antara yang tradisional dan 
modern 
c. Kurikulum Pendidikan Pesantren  
Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum 
diartikan dengan manhaj, yakni jalan yang 
terang, atau jalan terang yang dilalui oleh 
manusia pada bidang kehidupannya. Dalam 
konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan 
terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan 
                                                                 
8
 Ibid, hlm.22 
peserta didik untuk mengembangkan  
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 
nilai-nilai9 
Para ahli pendidikan memiliki 
penafsiran yang berbeda tentang kurikulum. 
Namun demikian, dalam penafsiran yang 
berbeda itu, ada juga kesamaannya. Kesamaan 
tersebut, bahwa kurikulum berhubungan erat 
dengan usaha mengembangkan peserta didik 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai10. 
Dari berbagai pandangan para ahli tentang 
kurikulum, di dalam undang-undang 
SISDIKNAS dijelaskan bahwasanya 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu11. 
Kurikulum pesantren dalam wacana 
selanjutnya senantiasa mengacu pada 
pengertian lebih luas yang diungkapkan oleh 
Sailor dan Alexander tersebut, sehingga bisa 
meliputi kegiatan-kegiatan intra-kurikuler 
maupun ekstra-kurikuler, dan di samping bisa 
melibatkan aktifitas yang diperankan santri 
juga diperankan kiai. Demikian juga kegiatan-
kegiatan yang memiliki bobot wajib diikuti 
                                                                 
9
Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam di 
Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. (Jakarta: Rajawali Press. 
2009).hlm.71 
10
 Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan 
Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Jakarta: Prenada Media Group. 2009).hlm.3 
11
 UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20. Tahun 
2003). (Jakarta: Sinar Grafika.2003).hlm.4 
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maupun sekedar dianjurkan termasuk liputan 
kurikulum ini12. 
Salah satu komponen operasional 
pendidikan Islam adalah kurikulum. Ia 
mengandung materi yang diajarkan secara 
sistematis dengan tujuan yang sistematis. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang notabennya mengajarkan ilmu-ilmu 
agama Islam, pada dasarnya hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu dengan sumber kajian 
atau mata pelajaran yang ditulis dalam bahasa 
Arab. Sumber-sumber tersebut mencakup al-
Qur’an beserta tajwidnya dan tafsirnya, aqa’id, 
ilmu kalam, fiqh dan ushul fiqh, al-Hadits dan 
mustalah hadits, bahasa Arab dengan 
seperangkat nahwunya, tarikh, mantiq dan 
tasawuf. Sumber-sumber kajian ini disebut 
dengan kitab kuning13. 
Dalam pendidikan Islam terdapat 
beberapa prinsip kurikulum, yang di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Pertautan yang sempurna dengan 
agama, termasuk ajaran dan nilainya. 
Maka setiap yang berkaitan dengan 
kurikulum, termasuk falsafah, tujuan, 
kandungan, metode mengajar, cara-
cara perlakuan dan hubungan yang 
berlaku dalam lembaga pendidikan 
harus berdasarkan agama Islam. 
2) Prinsip menyeluruh (universal) pada 
tujuan dan kandungan kurikulum. 
                                                                 
12
 Mujamil Qomar, Pesantren Dalam …hlm.109 
13
 Sulthon, H.M dan Khusnuridlo, Moh. 2006. Manajemen 
Pondok Pesantren Dalam Prespektif Global. (Yogyakarta: Laks Bang 
Pressindo. 2006) hlm.158 
 
Kalau tujuannya harus meliputi 
seluruh aspek pada pribadi peserta 
didik, maka kandungannya pun harus 
meliputi semua yang berguna untuk 
membuat pribadi belajar yang berpadu 
dan membina aqidah, akal dan 
jasmaninya. Begitu juga yang 
bermanfaat bagi masyarakat dalam 
perkembangan spiritual, kebudayaan 
sosial dan yang lainnya. 
3) Keseimbangan yang relatif antara 
tujuan dan kandungan kurikulum. 
Kalau perhatian pada aspek spiritual 
dan ilmu syariat lebih besar, maka 
aspek spiritual tidak boleh melampaui 
aspek penting yang lain dalam 
kehidupan, juga tidak boleh 
melampaui ilmu, seni dan kegiatan 
yang harus diadakan untuk individu 
dan masyarakat. Ini karena agama 
Islam yang menjadi sumber ilham 
kurikulum dalam menciptakan 
falsafah dan tujuannya. 
4) Berkaitan dengan bakat, minat, 
kemampuan dan kebutuhan pelajaran, 
begitu juga dengan alam sekitar fisik 
dan sosial tempat pelajar itu hidup dan 
berinteraksi untuk memperoleh 
pengetahuan, kemahiran pengalaman 
dan sikapnya. 
5) Pemeliharaan perbedaan individual 
antara pelajar dan bakat, minat, 
kemampuan, kebutuhan dan 
masalahnya. Dan juga pemeliharaan 
perbedaan dan kelainan di antara alam 
  
153 
 
sekitar dan masyarakat. Pemeliharaan 
ini dapat menambah kesesuaian 
kurikulum dengan kebutuhan pelajar 
dan masyarakat serta menambahkan 
fungsi dan gunanya sebagaimana 
dalam menambahkan keluwesan. 
6) Prinsip perkembangan dan perubahan 
Islam yang menjadi sumber 
pengambilan falsafah, prinsip dan 
dasar kurikulum. Metode mengajar 
pendidikan Islam mencela sifat meniru 
(taklid) secara membabi buta ataupun 
bertahan pada sesuatu yang kuno yang 
diwarisi dan mengikutinya tanpa 
selidik. Islam mengalahkan 
perkembangan dalam perubahan yang 
berlaku dalam kehidupan. 
7) Prinsip pertautan antara mata 
pelajaran, pengalaman dan aktivitas 
yang terkandung dalam kurikulum. 
Begitu juga dengan pertautan antara 
kandungan kurikulum dan kebutuhan 
peserta didik, kebutuhan masyarakat, 
tuntutan zaman tempat pelajar berada. 
Begitu juga dengan perkembangan 
yang logis yang tidak melupakan 
kebutuhan, bakat dan minat murid14. 
 
d. Metode Pendidikan Pesantren  
Dalam bahasa Arab metode dikenal 
dengan istilah thariqoh yang berarti langkah-
langkah strategis yang harus dipersiapkan 
                                                                 
14
 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam. 
(Bandung: CV Pustaka Setia. 2007) hlm.133-1235 
 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan 
dalam bahasa Inggris metode disebut method 
yang berarti cara dalam bahasa Indonesia. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang sudah cukup lama tentunya 
mengalami pergeseran dan perubahan baik 
terkait dengan kelembagaan, kurikulum dan 
juga metode pendidikannya. Istilah tersebut 
dipengaruhi oleh waktu, sistem pendidikan 
dan juga ciri khasnya. Departemen agama RI 
melaporkan bahwa metode penyajian atau 
penyampaian di pesantren ada yang bersifat 
tradisional (mengikuti kebiasaan-kebiasaan 
yang lama digunakan) seperti wetonan dan 
sorogan. Ada pula metode yang bersifat 
nontradisional (metode      yang baru 
diintrodusir ke dalam institusi tersebut 
berdasarkan pendekatan ilmiah). Pada 
mulanya semua pesantren menggunakan 
metode-metode yang bersifat tradisional. 
Bahkan beberapa pesantren nontradisional 
masih menggunakan metode-metode 
tradisional15. 
Adapun metode-metode tradisional 
menurut Arifin adalah sebagai berikut: 
1) Metode sorogan. 
2) Metode wetonan atau disebut bandongan. 
3) Metode ceramah. 
4) Metode muhawarah. 
5) Metode mudzakarah  
6) Metode halaqah.. 
Untuk menghadapi perkembangan 
metode yang diterapkan dalam lembaga 
                                                                 
15
 Mujamil Qomar, Pesantren Dalam 141-142 
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pendidikan pada umumnya, berbagai metode 
pendidikan pesantren yang bersifat 
tradisional itu perlu disempurnakan.  
Pada awal berdirinya, metode yang 
digunakan pondok pesantren adalah wetonan, 
sorogan dan lain-lain. Tetapi akibat tuntutan 
zaman dan kebutuhan masyarakat serta 
kemajuan dan perkembangan pendidikan di 
tanah air, sebagian pesantren menyesuaikan 
diri dengan sistem pendidikan pada lembaga 
pendidikan formal, sedangkan sebagian lagi 
tetap bertahan dengan metode pendidikan 
yang lama. 
Dari prespektif metodik, pesantren 
terbagi menjadi tiga kelompok; a) Kelompok 
yang hanya menggunakan metode tradisional, 
b) Kelompok yang hanya menggunakan 
metode-metode hasil penyesuaian dengan 
metode yang dikembangkan pendidikan 
formal dan c) Kelompok yang menggunakan 
kedua metode yang digunakan kelompok 
sebelumnya. Dibanding kelompok 
sebelumnya, model pesantren kelompok 
terakhir itu makin semakin menjadi 
kecenderungan  akhir-akhir ini. 
Dari penjelasan yang telah kami 
paparkan sebelumnya, maka dapat dipahami 
bahwa metode pendidikan yang digunakan 
dalam pesantren adalah metode-metode 
tradisional dan juga metode-metode yang 
telah mengadakan penyesuaian dengan 
metode pendidikan formal. Dengan kata lain, 
metode pendidikan pesantren adalah 
menggunakan metode-metode kombinatif. 
 
B. Teori Tentang Optimalisasi 
Pembelajaran PAI 
1. Optimalisasi Pembelajaran 
Optimalisasi berasal dari kata 
optimal/mengoptimalkan, yakni tindakan 
atau perbuatan untuk menjadikan yang paling 
baik atau paling tinggi16. Sedangkan kata 
“pembelajaran” adalah terjemahan dari 
“instruction” yang banyak dipakai dalam dunia 
pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini 
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi 
Kognitif-Wholistik yang menempatkan 
peserta didik sebagai sumber dari kegiatan. 
Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi yang diasumsikan 
dapat mempermudah peserta didik 
mempelajari segala sesuatu lewat berbagai 
macam media, sehingga semua itu mendorong 
terjadinya perubahan peranan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar, dari guru 
sebagai sumber belajar menjadi fasilitator 
dalam belajar mengajar17. 
Berdasarkan pada pengertian tentang 
optimalisasi dan pembelajaran maka dapat 
dipahami yang dimaksud “optimalisasi 
pembelajaran” adalah suatu tindakan yang 
berupaya untuk menjadikan optimal proses 
pembelajaran. 
 
                                                                 
16
 Tim Penyusun. 2007. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai. 2007: hlm.800 
17
 Walid, M.Mengajar, Seni Atau Profesi. Jember: Pena 
Salsabila. 2009: hlm.39 
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2. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Istilah pendidikan agama Islam erat 
kaitannya dengan pendidikan Islam. Banyak 
orang merancukan pengertian istilah 
pendidikan agama Islam dan pendidikan 
Islam. Kedua istilah ini dianggap sama, 
sehingga ketika seseorang berbicara tentang 
pendidikan Islam ternyata isinya terbatas 
dengan pendidikan agama Islam, atau 
sebaliknya ketika berbicara tentang 
pendidikan agama Islam justru yang dibahas 
di dalamnya adalah tentang pendidikan Islam. 
Padahal kedua istilah itu memiliki substansi 
yang berbeda. 
Pendidikan agama Islam merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan Islam.  
Berdasarkan penjelasan tentang 
pendidikan Islam, maka yang dimaksud 
pendidikan agama Islam dalam pembahasan 
ini adalah pendidikan Islam yang termasuk 
dalam spesifik kedua, yakni pendidikan agama 
Islam yang berupaya mendidik peserta didik 
tentang agama Islam atau ajaran Islam dan 
nilai-nilainya agar bisa menjadi pandangan 
hidup bagi peserta didik. Yang mana 
pendidikan agama Islam tersebut dikemas 
dalam materi/mata pelajaran dan dituangkan 
dalam proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan formal (sekolah/madrasah).  
Berhubungan dengan pendidikan, 
banyak sekali dalil-dalil yang harus dijadikan 
pegangan oleh manusia, umat Islam pada 
khususnya untuk menuntut ilmu, di antaranya 
terdapat pada surat al-Taubah ayat 122. Dalam 
ayat ini menjelaskan betapa pentingnya ilmu 
bagi orang Islam. Walaupun jihad merupakan 
hal yang sangat baik bagi agama, akan tetapi 
pada ayat tersebut sebagian orang Islam 
masih dianjurkan untuk menuntut ilmu. Ayat 
tersebut berbunyi:  
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya18. 
Kemudian pada surat al-Mujadalah 
ayat 11 dijelaskan tentang derajat orang 
beriman dan berilmu yang ditingkatkan oleh 
Allah beberapa derajat. Ayat tersebut 
berbunyi:   
Artinya: Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan19. 
Dalam surat az-Zumar ayat 9 juga 
menjelaskan tentang perbedaan orang berilmu 
dan orang yang tidak berilmu. Ayat tersebut 
berbunyi:  
Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran20. 
Selain ayat-ayat di atas, masih banyak 
ayat lain dan hadits yang juga menjelaskan 
tentang pendidikan yang juga dapat dijadikan 
pegangan bagi manusia dan umat Islam pada 
khususnya. 
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 DEPAG RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 
Tentang Pendidikan. (Jakarta: DEPAG RI. 2002) hlm.227 
19
 DEPAG RI, Undang-Undang….hlm793 
20
 DEPAG RI, Undang-Undang ...hlm. 659-660 
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Dari beberapa pengertian tentang 
optimalisasi, pembelajaran dan pendidikan 
agama Islam, maka dapat dipahami yang 
dimaksud “optimalisasi pembelajaran 
pendidikan agama islam” adalah suatu 
tindakan yang berupaya untuk menjadikan 
optimal/mengoptimalkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah/Madrasah 
Tujuan pendidikan nasional yang 
berdasarkan Pancasila juga merupakan tujuan 
pendidikan agama Islam, karena peningkatan 
ketaqwaan kepada tuhan Yang Maha Esa 
sebagaimana yang dimaksudkan, hanya dapat 
dibina melalui pendidikan agama yang 
intensif. Untuk mencapai hal tersebut di atas 
maka pelaksanaannya dapat ditempuh dengan 
cara: 
1) Membina manusia yang mampu 
melaksanakan ajaran-ajaran agama 
Islam dengan baik dan sempurna, 
sehingga mencerminkan sikap dan 
tindakan dalam seluruh hidupnya. 
2) Mendorong manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
3) Mendidik ahli-ahli agama yang 
cukup terampil. 
Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan agama Islam tersebut, dianggap 
penting adanya optimalisasi pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Dengan itu, maka 
dibutuhkan suatu proses pendidikan, dan 
dalam menyelenggarakan pendidikan 
tentunya tidak akan terlepas dari tiga 
subsistem pengajaran, yakni perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
Setiap subsistem itu merupakan suatu 
rangkaian yang masing-masing dapat 
dianalisis21. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah menyusun 
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perencanaan tersebut dapat disusun 
berdasarkan kebutuhan  dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 
perencanaan. Namun yang lebih utama adalah 
perencanaan yang dibuat harus dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan tepat 
sasaran22. 
Dalam konteks pengajaran, 
perencanaan dapat diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan 
media pengajaran, penggunaan pendekatan 
dan metode pengajaran dan penilaian suat 
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
Berdasarkan penjelasan uraian di atas, 
maka konsep perencanaan pengajaran dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang. Adapun 
sudut pandang tersebut di antara lain adalah 
sebagai berikut: 
                                                                 
21
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran... Hlm.19 
22
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan 
Standar Kompetensi Guru. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
2009).hlm.15 
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(1) Perencanaan pengajaran sebagai 
teknologi. 
(2) Perencanaan pengajaran sebagai suat 
sistem. 
(3) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah 
disiplin. 
(4) Perencanaan pengajaran sebagai sains 
(Science). 
(5) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah 
proses. 
(6) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah 
realitas). 
Dalam hal ini istilahnya pembelajaran 
memiliki hakikat perencanaan atau 
perancangan (desain) sebagai upaya untuk 
membelajarkan peserta didik. Itulah sebabnya, 
dalam belajar peserta didik tidak hanya 
berinteraksi dengan guru/pendidik sebagai 
salah satu sumber belajar, akan tetapi 
mungkin juga berinteraksi dengan 
keseluruhan sumber belajar yang dicapai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan.  
 
1. Tujuan Perencanaan Pembelajaran 
Sebagaimana penjelasan tentang 
pengertian pembelajaran, maka dapat ditarik 
pemahaman bahwa perencanaan pembelajaran 
bertujuan agar dapat menciptakan 
pembelajaran yang baik, efektif dan efisien. 
Perlunya perencanaan pembelajaran 
sebagaimana yang telah dijelaskan, 
dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan 
pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran 
ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut: 
(1) Untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang 
diwujudkan dengan adanya desain 
pembelajaran. 
(2) Untuk merancang desain 
pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem. 
(3) Perencanaan desain pembelajaran 
diacukan pada bagaimana 
seseorang belajar. 
(4) Untuk merencanakan suat desain 
pembelajaran diacukan pada 
peserta didik secara perseorangan. 
(5) Pembelajaran yang dilakukan akan 
bermuara pada tercapinya tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini akan 
ada tujuan langsung pembelajaran 
dan tujuan pengiring dari 
pembelajaran. 
(6) Sasaran akhir dari perencanaan 
desain pembelajaran adalah 
mudahnya peserta didik untuk 
belajar 23 
2. Aspek-Aspek yang Direncanakan 
Aspek-aspek yang direncanakan 
dalam kegiatan pembelajaran meliputi 
komponen-komponen dalam lembaga 
pendidikan, yaitu kurikulum, tujuan apa yang 
diinginkan, program dan layanan, ketenagaan, 
keuangan, bangun fisik, struktur organisasi 
dan konteks sosial. Hidayat mengemukakan 
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 Hamzah Uno, B. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara.2010).hlm.3 
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bahwa perangkat yang harus dipersiapkan 
dalam perencanaan pembelajaran antara lain: 
(1) Memahami kurikulum 
(2) Menguasai bahan ajar 
(3) Menyusun program pengajaran 
(4) Melaksanakan program pengajaran 
(5) Menilai program pengajaran dan 
hasil proses belajar mengajar yang 
telah dilaksanakan24. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pengajaran/pembelajaran 
tiada lain adalah implementasi atau action dari 
perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran erat 
kaitannya dengan prosedur yang ditempuh 
oleh guru/pendidik dan peserta didik di dalam 
praktek pembelajaran, oleh karena itu, maka 
keberhasilan kurikulum sangat tergantung 
pada subsistem pelaksanaan ini. Keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh adalah faktor 
guru/pendidik itu sendiri. Hal itu karena 
guru/pendidik merupakan ujung tombak yang 
berhubungan langsung dengan peserta didik, 
sehingga bukan saja ia berperan sebagai 
fasilitator bagi peserta didik, akan tetapi juga 
ia berperan sebagai pengelola atau pengatur 
lingkungan agar peserta didik belajar25. 
Kegiatan pembelajaran akan berjalan 
dengan baik apabila seorang pendidik dapat 
menyiapkan beberapa komponen yang di 
                                                                 
24
 Abdul Majid,. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan 
Standar Kompetensi Guru. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
2009).hlm.21 
25
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran... Hlm.19 
antaranya; kurikulum, metode, strategi 
pembelajaran serta sarana dan prasarana. 
Apabila komponen-komponen tersebut 
dipersiapkan dengan baik, maka proses 
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan 
dengan baik pula, dan peserta didik akan 
mudah untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh pendidik. 
 
1. Kurikulum 
Proses pendidikan dalam kegiatan 
pembelajaran atau dalam kelas akan bisa 
berjalan dengan lancar, kondusif, interaktif 
dan lain sebagainya apabila dilandasi oleh 
dasar kurikulum yang baik dan benar. 
Pendidikan bisa dilaksanakan dengan baik 
ketika kurikulum menjadi penyanggah utama 
dalam proses belajar mengajar. Kurikulum 
mengandung sekian banyak unsur konstruktif 
supaya pembelajaran terlaksana dengan 
optimal26 
Kurikulum disusun sesuai dengan 
jenjang pendidikan dalam kerangka negara 
kesatuan republik Indonesia dengan 
memperhatikan: 
(1)  Peningkatan iman dan taqwa; 
(2) Peningkatan akhlak mulia; 
(3) Peningkatan potensi, kecerdasan 
dan minat peserta didik; 
(4) Keragaman potensi daerah dan 
lingkungan; 
(5) Tujuan pembangunan daerah dan 
nasional; 
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 Moh.Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan. 
(Yogyakarta: DIVA Press. 2010).hlm.13 
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(6) Tuntutan dunia kerja; 
(7) Perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; 
(8) Agama; 
(9) Dinamika perkembangan global; 
dan 
(10) Persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan27.  
 
2. Metode Pembelajaran 
Dalam bahasa Arab metode dikenal 
dengan istilah thariqah yang berarti langkah-
langkah strategis yang harus dipersiapkan 
untuk melakukan suat pekerjaan28. 
Dengan demikian metode pada 
dasarnya berangkat dari suatu strategi 
tertentu. 
Variabel metode pembelajaran 
diklasifikasikan lebih lanjut menjadi tiga jenis, 
yaitu: 
(1) Strategi pengorganisasian (organizational 
strategy). 
(2) Strategi penyampaian (delevery 
strategy). 
(3) Strategi pengelolaan (Management 
strategi) 
 
3. Sarana dan Prasarana 
Di dalam Undang-Undang RI No. 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bab XII pasal 45 poin 1 yang ditulis 
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 DEPAG RI, Undang-Undang…hlm. 25 
28
 Ramayulis dan Samsu Nizar,.Filsafat Pendidikan Islam 
Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para Tokohnya. Jakarta: 
Kalam Mulia. 2009..2008.hlm.2 
dalam Undang-Undang dan peraturan 
pemerintah RI tentang pendidikan 
menjelaskan: 
Setiap satuan pendidikan formal dan 
nonformal menyediakan sarana dan prasarana 
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertubuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual,sosial 
emosional dan kejiwaan peserta didik29. 
Sarana pendidikan adalah peralatan 
dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar30. Penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan dilakukan secara bervariasi sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Tujuan 
utama penggunaan sarana dan prasarana 
tersebut adalah untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam proses pendidikan itu. Oleh 
karena itu perlu adanya seleksi terdahulu 
sebelum digunakan dalam proses pendidikan, 
mana yang tepat guna dan mana yang kurang 
tepat guna diukur dari tujuan yang hendak 
dicapai dalam proses pendidikan31. 
Mengacu pada pengertian mengenai 
sarana dan prasarana, maka sarana 
pendidikan dapat dipilah menjadi dua macam, 
yaitu: sarana berbentuk fisik dan sarana 
nonfisik. Adapun yang termasuk sarana fisik 
yaitu: lembaga pendidikan dan media 
pendidikan. Sedangkan yang termasuk ke 
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 DEPAG RI, Undang-Undang…hlm. 30 
30
Sulistiyorini. Manajemen Pendidikan Islam. (Surabaya: 
eLKAF. 2006.)hlm.85 
31
 Arifin, H.M.  Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara. 
2006).hlm.109 
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dalam golongan sarana nonfisik yaitu: 
kurikulum, metode, evaluasi, manajemen, 
landasan dasar, mutu pelajaran dan keuangan. 
 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah kegiatan identifikasi 
unruk melihat apakah suat program yang 
direncanakan telah tercapai atau belum, 
berharga atau tidak, dan dapat pula untuk 
melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. 
Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai 
(value judgment). Esensi dari evaluasi yakni 
memberikan informasi bagi kepentingan 
pengambilan Keputusan32. 
1) Tujuan Evaluasi Pembelajaran 
Melihat dari pengertian evaluasi, dapat 
dipahami bahwa secara umum evaluasi 
bertujuan untuk menilai sejauh mana 
keberhasilan dari program-program yang telah 
direncanakan serta dijalankan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara 
spesifik evaluasi memiliki banyak tujuan dan 
manfaat. Karena itu, menurut Reece dan Walker 
terdapat beberapa alasan mengapa evaluasi 
harus dilakukan, yaitu: 
(1) Memperkuat tujuan pembelajaran; 
(2) Menguji pemahaman dan kemampuan 
peserta didik; 
(3) Memastikan pengetahuan prasyarat yang 
sesuai; 
(4) Mendukung terlaksananya tujuan 
pembelajaran; 
(5) Memotivasi peserta didik; 
                                                                 
32
 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: 
Alfabeta. 2010).hlm.206 
(6) Memberi umpan balik bagi peserta didik; 
(7) Memberi umpan balik bagi guru; 
(8) Memelihara standar mutu; 
(9) Mencapai kemajuan proses dan hasil 
belajar; 
(10) Memprediksi kinerja pembelajaran 
selanjutnya; 
(11) Menilai kesulitan peserta didik33. 
Di dalam Undang-Undang RI No. 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bab XVI pasal 57 dan 58 poin 1 dan 2 
yang ditulis dalam Undang-Undang dan 
peraturan pemerintah RI tentang pendidikan 
menjelaskan: 
Pasal 57 
(1) Evaluasi dilakukan dalam rangka 
pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
(2) Evaluasi dilakukan terhadap 
peserta didik, lembaga, dan program 
pendidikan pada jalur formal dan 
nonformal untuk semua jenjang, 
satuan dan jenis pendidikan. 
Pasal 58 
(1) Evaluasi hasil belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk 
memantau proses, kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan. 
(2) Evaluasi peserta didik, satuan 
pendidikan dan program pendidikan 
dilakukan oleh lembaga mandiri 
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  Aunurrahman, Belajar dan … hlm.209-210 
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secara berkala, menyeluruh, 
transparan dan sistemik untuk 
menilai pencapaian standar nasional 
pendidikan34. 
2) Aspek-Aspek yang Dievaluasi 
Hal-hal yang termasuk dalam ruang 
lingkup evaluasi kurikulum adalah “evaluasi 
kurikulum sebagai suatu program atau 
dokumen”. Yang mana mengenai aspek-aspek 
yang perlu dievaluasi dari ruang lingkup 
evaluasi kurikulum ini antara lain adalah: 
(1) Evaluasi tujuan pendidikan 
(a) Apak tujuan setiap mata pelajaran 
itu berhubungan dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan lembaga pendidikan 
yang berangkutan? 
(b) Apakah tujuan itu mudah dipahami oleh 
setiap pendidik/guru? 
(c) Apak tujuan yang dirumuskan dalam 
dokumen itu sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik? 
(d) Evaluasi terhadap isi/materi 
kurikulum 
(e) Apakah isi kurikulum sesuai atau 
dapat mendukung pencapaian tujuan 
seperti yang telah ditetapkan? 
(f) Apakah isi/materi kurikulum sesuai 
dengan pandangan-pandangan atau 
penemuan-penemuan yang mutakhir? 
(g) Apakah isi kurikulum sesuai dengan 
pengalaman dan karakteristik lingkungan 
di mana anak tinggal? 
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 DEPAG RI, Undang-Undang … hlm. 37-38 
(h) Apakah urutan isi kurikulum sesuai 
dengan karakteristik isi/materi 
kurikulum? 
(2) Evaluasi terhadap strategi pembelajaran 
(a) Apakah strategi pembelajaran yang 
dirumuskan sesuai dan dapat mendukung 
untuk keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan? 
(b) Apakah strategi pembelajaran yang 
diusulkan dapat mendorong aktivitas dan 
minat peserta didik untuk belajar? 
(c) Bagaimana keterbacaan guru 
terhadap pedoman pelaksanaan strategi 
pembelajaran yang direncanakan? 
(d) Apakah strategi pembelajaran yang 
dirumuskan dapat mendorong kreativitas 
pendidik/guru? 
(e) Apakah strategi pembelajaran 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik? 
(f) Apakah strategi pembelajaran yang 
dirumuskan sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia? 
(3) Evaluasi terhadap program penilaian 
(a) Apakah program evaluasi relevan 
dengan tujuan yang ingin dicapai? 
(b) Apakah evaluasi diprogramkan 
untuk mencapai fungsi evaluasi baik 
sebagai formatif maupun fungsi sumatif? 
(c) Apakah program evaluasi yang 
direncanakan mudah dibaca dan 
dipahami oleh pendidik? 
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(d) Apakah program evaluasi 
mencakup semua aspek perubahan 
perilaku?35. 
 
3) Objek evaluasi program 
pembelajaran, yaitu: 
(1) Aspek manajerial, yaitu implementasi 
rancangan pembelajaran yang telah 
disusun oleh guru dalam bentuk proses 
pembelajaran, atau disebut dengan 
evaluasi kualitas proses pembelajaran. 
(2) Aspek substansial, yaitu hasil belajar 
peserta didik setelah mengikuti 
serangkaian proses pembelajaran yang 
dirancang oleh guru, atau disebut juga 
dengan penilaian hasil belajar peserta 
didik, baik menggunakan tes maupun 
nontes. 
Hal ini didasarkan pada pemikiran 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
kedua jenis evaluasi tersebut merupakan 
komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting. Evaluasi kedua jenis komponen yang 
dipergunakan untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan pelaksanaan hasil 
pembelajaran. Selanjutnya masukan tersebut 
pada gilirannya dipergunakan sebagai bahan 
dasar memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran menuju ke perbaikan kualitas 
hasil pembelajaran. Dengan kata lain, untuk 
memperbaiki kualitas hasil belajar peserta 
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didik harus didahului dengan perbaikan 
terhadap kualitas proses pembelajaran36. 
 
4. Penutup 
1) Peranan pesantren dalam 
mengoptimalkan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama islam di 
Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum 
Sidogedungbatu Sangkapura Gresik 
dapat dilihat dari adanya kurikulum yang 
di sesuaikan dengan karakteristik 
pesantren yang menekankan pada 
pendidikan agama islam .dengan kata lain 
kurikulum di madrasah Madrasah Aliyah 
Ihyaul Ulum Sidogedungbatu Sangkapura 
Gresik berdasarkan pada kurikulum 
pemerintah dan menggunakan prinsip-
prinsip kurikulum Islam/pesantren. 
Selain itu metode-metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama islam menggunakan 
metode-metode kombinatif, yakni 
metode yang merupakan gabungan dari 
metode klasik pesantren tradisional dan 
metode baru/ nontradisional misal 
metode ceramah, musyawarah, hafalan, 
sorogan, tanya jawab dan lain sebagainya. 
2) Peranan pesantren dalam 
mengoptimalkan evaluasi pembelajaran 
pendidikan agama islam di Madrasah 
Aliyah Ihyaul Ulum Sidogedungbatu 
Sangkapura Gresik dapat dilihat dari 
                                                                 
36
 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009).hlm.15-17 
 
  
163 
 
ketika guru melakukan evaluasi  tidak 
hanya mengevaluasi  dari tes tulis saja, 
akan tetapi dengan praktek membaca , 
menghafal dan juga evaluasi pada prilaku 
(akhlak) peserta didik. Evaluasi ini 
disebut evaluasi hasil belajar dan 
dilakukan setiap tengah dan akhir 
semester dan terkadang dilakukan satu 
bulan sekali. Yang paling penting, dalam 
mengevaluasi guru berpacu pada 
ketercapaian visi dan misi madrasah. 
3) Pesantren dalam mengoptimalkan 
perencanaan pembelajaran pendidikan 
agama  islam di Madrasah Aliyah Ihyaul 
Ulum Sidogedungbatu Sangkapura 
Gresik menjadi acuan sekolah dalam 
proses belajar mengajar yaitu dalam 
Perencanaan, Pelaksanaan, Evaloasi  
4) Peranan pesantren dalam 
mengoptimalkan perencanaan 
pembelajaran pendidikan agama  islam di 
Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum 
Sidogedungbatu Sangkapura Gresik 
dapat dilihat dari para guru membuat 
perencanaan pembelajaran. untuk 
mengoptimalkan pembelajaran PAI, guru 
membuat perencanaan dalam bentuk RPP 
secara individu dan dibicarakan dengan 
koordinator keagamaan . selain itu dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran, 
para guru mempertimbangkan kegiatan 
apa yang sesuai dan  metodenya 
metodenya di sesuaikan dengan kondisi 
pesantren. 
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